PAGE  
1
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ABSTRAK
Kebutuhan-kebutuhan manusia memiliki tingkat atau hirarki, mulai dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa kasih sayang, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri.  Aktualisasi diri adalah usaha individu untuk mengembangkan bakat, kapasitas dan potensi yang dimilikinya secara maksimal guna mendapatkan kepuasan menuju kesempurnaan diri. 

Penelitian ini bertujuan mengetahui perbedaan perbedaan tingkat aktualisasi diri antara remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam dan remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah remaja yang mengikuti organiasi pencinta alam akan memiliki tingkat aktualisasi diri yang lebih tinggi dari pada remaja yang tidak mengikuti organisasi pencinta alam.

Subjek dalam penelitian ini ada 200 orang remaja, yang terdiri dari 100 orang remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam dan 100 orang remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam. Metode pengumpulan data menggunakan Skala Aktualisasi Diri. Analisis data dilakukan menggunakan teknik indepandent sample t-test. Hasil analisis menunjukkan koefisien perbedaan (nilai t), sebesar 2,992 (p < 0,05) hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan tingkat aktualisasi diri antara remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam dan remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam. Rerata aktualisasi diri pada remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam lebih tinggi dibandingkan dengan rerata aktualisasi diri pada remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam. Remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam mempunyai rerata 249,25, sedangkan remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam mempunyai rerata 239,95. Berdasarkan hasil tersebut maka hipotesis dapat diterima, yaitu ada perbedaan tingkat aktualisasi diri antara remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam dan remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam. Remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam akan memiliki tingkat aktualisasi diri yang lebih tinggi dari pada remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam.
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PENDAHULUAN

Setiap individu mempunyai motivasi untuk memenuhi sejumlah kebutuhan dasar yang bersifat psikologis dan fisiologis (Maslow dalam Goble, 1987) Menurut Gibson, dkk (1996), kebutuhan adalah kekurangan yang dialami individu pada kurun waktu tertentu. Kekurangan tersebut dapat berupa fisik (misalnya: kebutuhan akan makan), psikologis (misalnya: kebutuhan akan beraktualisasi diri), atau sosiologis (misalnya: kebutuhan untuk interaksi sosial)

. Menurut Maslow (dalam Gibson, dkk. 1996), kebutuhan-kebutuhan manusia memiliki tingkat atau hirarki, mulai dari kebutuhan fisiologis, kebutuhan akan rasa aman, kebutuhan akan rasa kasih sayang, kebutuhan akan penghargaan, dan kebutuhan akan aktualisasi diri. Maslow menganggap bahwa orang mencoba memuaskan kebutuhan yang lebih mendasar sebelum mengarahkan perilaku dalam memuaskan kebutuhan yang lebih tinggi. Kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau aktualisasi diri (need of self actualization) merupakan kebutuhan manusia yang paling tinggi dalam teori Maslow (Koswara, 1991). Menurut Maslow ( dalam Hjelle & Zieglar, 1992 ) bahwa orang yang beraktualisasi diri adalah orang yang berhasrat untuk menjadi sesuatu yang dia mampu, seseorang yang dapat menerima tekanan tetapi tetap berfungsi secara penuh dengan semua bakat, kapasitas dan potensi-potensinya. 

Remaja yang mengaktualisasikan diri lebih fokus pada masalah-masalah di luar dirinya dan lebih mendahulukan kepentingan orang banyak. Remaja tersebut tidak tergantung pada orang lain, percaya sepenuhnya pada potensi dan otonomi yang dimiliki serta memiliki kemandirian. Remaja tersebut menganggap kegiatan rutin yang dialaminya sebagai hal yang menyenangkan, meskipun bagi orang lain hal tersebut membosankan (Maslow dalam Koswara, 1991). Misalnya saat  perjalanan ke sekolah, remaja yang mengaktualisasikan dirinya akan menikmati perjalanan tersebut dengan senang meskipun perjalanan tersebut dilakukannya setiap hari.  Maslow (dalam Koswara, 1991) menyatakan bahwa remaja yang mengaktualisasikan diri adalah dapat menghargai semua orang dan bersedia belajar dengan siapa saja tanpa memandang derajat, status pendidikan, usia dan jenis kelamin. Remaja tersebut mampu membedakan antara cara dan tujuan, menurutnya tujuan dan cita-cita lebih penting dari pada cara mencapainya. Remaja tersebut juga memiliki rasa humor, yaitu humor yang mengandung nasehat dan kritikan. Remaja tersebut mampu mengembangkan kreatifitasnya, dengan mengikuti kursus atau kegiatan-kegiatan keorganisasian sesuai dengan bakat yang dimilikinya. 

Pada kenyatannya usaha remaja untuk mengaktualisasikan diri masih rendah. Hal tersebut dapat dilihat pada minimnya peran remaja yang dalam berbagai kegiatan-kegiatan organisasi, pendidikan, kesenian, dan sosial budaya. Fakta tersebut tentunya ironis mengingat jumlah remaja di Indonesia sangat besar, sehingga seharusnya remaja mempunyai kesempatan yang besar pula untuk memacu aktualisasi dirinya (Alwy, 2004). Dalam penelitian Suryanti (2006) bahwa dari 845 siswa SMA di Kabupaten Bantul, hanya 287 (33,9%) siswa yang ikut dalam kegiatan ektrakurikuler dan kegiatan kesiswaan, sedangkan 558 (66,1%) tidak mengikuti kegiatan ekstrakurikuler maupun kegiatan kesiswaan. Hal ini menunjukkan bahwa 66,1 % dari siswa SMA di Kabupaten Bantul kurang memiliki usaha untuk mengembangkan potensi-potensi yang dimilikinya, dan hanya 33,9 % siswa yang telah berusaha membuka dirinya untuk mengungkapkan potensi dan kreatifitasnya melalui kegiatan-kegiatan kesiswaan maupun kegiatan ekstrakurikuler. Berdasarkan wawancara penulis dengan 8 siswa SMA di Kabupaten Bantul mengatakan bahwa siswa sering mengisi waktu luangnya untuk kegiatan-kegiatan yang kurang berarti, misalnya mengisi waktu luangnya hanya untuk berbelanja, jalan-jalan, dan melihat televisi. 
Remaja yang tidak ikut dalam suatu organisasi, mereka sebagian besar mengatakan merasa bingung untuk melakukan sesuatu, buta dengan sebuah birokrasi, malu bertanya sama orang lain, merasa tidak percaya diri dengan potensi yang dimiliki, malu untuk bersosialisasi dengan masyarakat dan tidak mampu untuk mengungkapkan argumentasinya dalam muka umum atau forum bahkan ada yang tidak tahu akan orientasi hidupnya. Remaja yang seperti ini setiap diberi tugas atupun setiap disuruh melaksanakan sesuatu akan selalu diam dan melaksanakanya tanpa mengetahui tujuan dari tugas yang dilakukanya, karena remaja tersebut bingung, tidak berani, malu dan bahkan tidak tahu apa yang harus ditanyakan. Hal ini akan menjadi salah satu penghambat dalam aktualisasi dirinya (hasil wawancara peneliti, 25/05/2009).
Usman dan Setiawati (1993) mengungkapkan bahwa faktor-faktor yang mempengaruhi aktualisasi diri mencakup faktor intelektif meliputi faktor potensial yaitu kecerdasan dan bakat serta faktor kecakapan nyata yaitu prestasi yang dimiliki remaja yang didorong oleh adanya latihan dan ikut dalam suatu organisasi, faktor non-intelektif yaitu meliputi unsur-unsur kepribadian tertentu, seperti sikap, kebiasaan, emosi dan penyesuaian diri.

Roger (dalam Schultz, 1991) menambahkan faktor yang dapat mempengaruhi aktualisasi diri adalah faktor lingkungan sosial. Seseorang mempunyai tendensi untuk mengaktualisasi diri, namun perhatiannya hanya pada aspek-aspek lingkungan yang memungkinkan orang bergerak secara konstruktif ke arah pemenuhan dan kebulatan (aktualisasi diri). Roger mengungkapkan bahwa aktualisasi diri ditentukan oleh kekuatan-kekuatan sosial, yaitu pengalaman dan hasil belajar, terutama pengalaman yang diperoleh pada masa kanak-kanak dan hasil belajar pada masa kanak-kanak pula. Sandjaja (2004) mengungkapkan bahwa faktor yang lebih mempengaruhi aktualisasi diri pada individu cenderung ke faktor internal atau dari dalam diri individu. Menurutnya ikut terlibat dalam suatu organisasi cukup besar pengaruhnya terhadap aktualisasi diri pada remaja.

Organisasi atau lembaga merupakan salah satu sarana yang dipercaya mampu untuk mengakomodir beberapa kepentingan dan kebutuhan seseorang dalam mewujudkan tujuan hidup. Melalui sebuah organisasi atau lembaga individu dapat melakukan suatu aktifitas atau kegiatan yang mengarah pada tujuan tertentu yang telah diyakini dengan baik. Menurut Handoko (1997), salah satu fungsi organisasi adalah sebagai sumber motivasi pada anggotanya, maksud dari organisasi sebagai sumber motivasi yaitu tujuan organisasi yang mampu mempengaruhi anggotanya untuk senantiasa bergerak dinamis, progresif dan positif. Tujuan tersebut dirasakan oleh individu sebagai sesuatu yang bernilai positif yang mampu menjadi pendorong semangat dalam bergerak. Implikasi dari organisasi sebagai sumber motivasi terjadi saat ada persamaan tujuan antara organisasi dengan seseorang. 

Menurut Bernard (dalam Thoha, 1993) organisasi adalah suatu sistem kegiatan-kegiatan yang terkoordinir secara sadar atau suatu kekuatan dari dua manusia atau lebih. Ikut berpartisipasi di dalam sebuah organisasi sangat banyak kegunaan dan manfaatnya antara lain dapat menambah rasa kepercayaan diri, dapat mengaktualisasikan diri, memberikan perasaan aman, mandiri dan membuat lebih optimis dalam mengerjakan suatu hal. Seseorang yang aktif dalam kelompok atau organisasi diharapkan mampu menjadi pelopor bagi perubahan-perubahan yang progresif.  Nilai-nilai yang sekiranya sudah tidak relevan lagi untuk diterapkan dalam masyarakat harus dicari solusi atau jalan keluarnya. 
Organisasi pencinta alam merupakan salah satu bentuk organisasi yang mampu dijadikan wadah bagi remaja untuk mengaktualisasikan dirinya.  Organisasi pencinta alam merupakan istilah yang digunakan bagi individu maupun kelompok yang melaksanakan bentuk kegiatanya untuk melindungi dan mencintai lingkungan, yang kegiatan-kegiatannya lebih ditekankan di alam bebas dalam bentuk petualangan (Diktat Kepencintaalaman MAHAPALA, 1998). 

Kepencintaalaman sebagian atau keseluruhan mencakup tiga aspek yang harus mendapatkan perhatian dari pelakunya, yang antara lain ketiga aspek tersebut mencakup keselamatan, ketrampilan dan kepuasan yang diperoleh karena suatu keberhasilan yang didasarkan pada ketrampilan mengatasi tantangan. Secara filsafati, kegiatan kepencintaalaman sebagai sarana pengembangan kepribadian yang meliputi fisik, mental, emosi dan sebagai sarana sosialisasi yang meliputi integrasi, setia kawan serta sebagai sarana kesadaran akan pentingnya mencintai lingkungan. Kegiatan-kegiatan yang ada dalam organisasi pencinta alam antara lain meliputi Mountaineering, Survival, Navigasi Darat, Caving, Rafting, Rock Climbing, dan kegiatan SAR ”Search And Rescue” (Diktat Kepencintaalaman MAHAPALA, 1998).
Landasan Teori
Maslow (dalam Koswara, 1991), menyatakan bahwa aktualisasi diri merupakan usaha individu untuk menyempurnakan diri melalui pengungkapan segenap potensi yang dimilikinya. Menurut Rogers (Schultz, 1994), Aktualisasi diri adalah proses menjadi diri sendiri dengan mengembangkan sifat-sifat serta potensi psikologisnya yang unik dan segera setelah proses aktualisasi diri berlangsung, sehingga orang tersebut menjadi orang yang maju dan berfungsi sepenuhnya.
Maslow (dalam Hjelle dan Zieglar, 1992), mengatakan bahwa orang yang beraktualisasi diri adalah orang yang berhasrat untuk menjadi sesuatu yang dia mampu, seseorang yang dapat menerima tekanan tetapi tetap berfungsi secara penuh dengan semua bakat, kapasitas dan potensi-potensinya. Aktualisasi diri disini tidak hanya menyangkut penciptaan kreasi dan karya-karya berdasarkan bakat khusus (seperti pada karya artistik), tetapi semua orang seperti orang tua, mahasiswa, dosen, sekertaris, dan buruh pun dapat mengaktualisasikan dirinya dengan jalan berbuat yang terbaik dan bekerja sebaik-baiknya sesuai dengan bidangnya masing-masing. Dengan demikian bentuk khusus pengaktualisasian diri ini berbeda-beda pada setiap orang. Hal ini dikarenakan adanya perbedaan-perbedaan individual yang memberi arah pada bentuk aktualisasi diri itu sendiri    (Koswara, 1991).

Menurut Dariyo (2003), berpendapat bahwa aktualisasi diri adalah usaha individu untuk mewujudkan seluruh potensi agar berkembang secara optimal. Terpenuhinya semua kebutuhan tersebut akan membawa pengaruh positif bagi pertumbuhan dan perkembangan yang sehat baik secara fisik maupun psikologis. Remaja akan memperoleh kepuasan tersendiri apabila dapat mengerjakan tugas dengan sempurna. Sebaliknya, individu yang tidak mampu memenuhi kebutuhan tersebut dengan baik akan menyebabkan gangguan-gangguan, seperti: ketidakstabilan emosi, kekecewaan, stress, cemas, takut khawatir dan tidak tenang. Koswara (1991), menyatakan bahwa bentuk pengaktualisasian diri berbeda pada setiap orang. Hal tersebut merupakan cerminan dari adanya perbedaan-perbedaan individual.

Umar (2005), aktualisasi diri merupakan proses realisasi diri setelah kita mampu melakukan tindakan-tindakan cepat, berani ambil resiko, dan mampu mengambil pelajaran atas keberhasilan dan kegagalan kita. Dalam proses perwujudan inilah kita dituntut untuk melakukan segala sesuatunya secara professional, efektif dan efisien. Aktualisasi diri menuntut kemampuan kita untuk menjalin koneksi atau relasi yang bernilai lebih. Relasi atau koneksi ini berfungsi atau berperan sebagai jalan menuju sasaran yang akan kita inginkan. Relasi atau koneksi yang berkualitas merupakan daya ungkit yang bisa mendongkrak keberhasilan kita.

Sinamo (2005), aktualisasi diri (self actualization) sebagai kebutuhan dan pencapaian tertinggi seorang manusia. Kebutuhan aktualisasi diri, meliputi kebutuhan untuk memenuhi keberadaan diri (self fulfillment) melalui memaksimumkan penggunaan kemampuan dan potensi diri. Kebutuhan aktualisasi diri merupakan kesempatan dan kebebasan untuk merealisasikan cita-cita dan harapan individu, kebebasan untuk mengembangkan bakat atau talenta yang dimiliki.

Menurut Maslow (Munandar, 2001), kebutuhan aktualisasi diri diartikan bahwa setiap manusia ingin mengembangkan kapasitas mental dengan kapasitas kerjanya melalui pengembangan pribadiya, oleh sebab itu pada tingkatan ini individu cenderung untuk selalu mengembangkan diri dan berbuat yang lebih baik.

 Kepencintaalaman sebagian atau keseluruhan mencakup tiga aspek yang harus mendapatkan perhatian dari pelakunya, yang antara lain ketiga aspek tersebut mencakup keselamatan, ketrampilan dan kepuasan yang diperoleh karena suatu keberhasilan yang didasarkan pada ketrampilan mengatasi tantangan. Secara filsafati, kegiatan kepencintaalaman sebagai sarana pengembangan kepribadian yang meliputi fisik, mental, emosi dan sebagai sarana sosialisasi yang meliputi integrasi, setia kawan serta sebagai sarana kesadaran akan pentingnya mencintai lingkungan. Kegiatan-kegiatan yang ada dalam organisasi pencinta alam memiliki dua macam yaitu, konservasi lingkungan yang bentuk-bentuk kegiatannya meliputi: Penelitian tentang lingkungan dan habitatnya, Diskusi tentang lingkungan dan seminar tentang lingkungan. Kegiatan konservasi akan didukung dengan berbagai bentuk kegiatan adventure atau petualangan yang antara lain meliputi Mountaineering, Survival, Navigasi Darat, Caving, Rafting, Rock Climbing, dan kegiatan SAR ”Search And Rescue” (Diktat Kepencintaalaman, 1998).

Hipotesis

Ada perbedaan tingkat aktualisasi diri pada remaja yang mengikuti organisasi pencinta alam dengan remaja yang tidak mengikuti organisasi pencinta alam. Remaja yang mengikuti organiasi pencinta alam akan memiliki tingkat aktualisasi diri yang lebih tinggi dari pada remaja yang tidak mengikuti organisasi pencinta alam.

Metode

Penelitian ini mengambil sampel pada remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam maupun remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam yang bertempat tinggal di daerah Yogyakarta. Subjek penelitian yang akan diambil memiliki ciri-ciri sebagai berikut: remaja yang berumur 18-21 tahun. Subyek penelitian ini diambil dengan cara membagikan skala pada sejumlah anggota organisasi pecinta alam. Subyek yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam akan dipilih berdasarkan yang tidak mempunyai Kartu Tanda Anggota (KTA) pada organisasi manapun, kemudian semua subyek yang mengikuti organisasi pecinta alam maupun subyek yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam akan dibagikan skala penelitian. Jumlah secara keseluruhan subyek dalam penelitian ini adalah 200 remaja, yang terdiri dari 100 remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam dan 100 remaja yang tidak mengikuti organisasi pencita alam. Alasan penggunaan skala dalam penelitian ini karena stimulus skala berupa pertanyaan atau pernyataan yang tidak langsung mengungkap atribut yang hendak diukur, tetapi hanya indikator perilaku dari atribut yang bersangkutan (Azwar, 2004).
Hasil dan Diskusi
Analisis data dilakukan setelah uji prasyarat. Teknik analisis data digunakan dalam penelitian ini adalah Independent sample T-test, untuk menguji perbedaan skor aktualisasi diri remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam dan skor aktualisasi diri remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam, hasil analisis menunjukkan koefisien perbedaan (nilai t), sebesar 2,992 (p < 0,05) hasil tersebut menunjukkan adanya perbedaan tingkat aktualisasi diri antara remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam dan remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam. Rerata aktualisasi diri pada remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam lebih tinggi dibandingkan dengan rerata aktualisasi diri pada remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam. Remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam mempunyai rerata 249,25, sedangkan remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam mempunyai rerata 239,95.
Menurut Purwanto (1990) salah satu faktor yang mempengaruhi aktualisasi diri antara lain faktor kematangan atau pertumbuhan, kecerdasan, latihan, dan faktor pribadi. Saat kematangan seseorang bertambah, maka seseorang itu perilakunya akan mengarah kepada aktualisasi diri. Selain itu, kecerdasan seseorang juga dapat mendorong untuk pencapaian aktualisasi diri dengan didukung oleh latihan dan kepribadian yang baik. Pendapat ini selaras seperti yang dikemukakan Sandjaja (2004) mengungkapkan bahwa faktor yang lebih mempengaruhi aktualisasi diri pada individu cenderung ke faktor internal atau dari dalam diri individu. Menurutnya ikut terlibat dalam suatu organisasi cukup besar pengaruhnya terhadap aktualisasi diri pada remaja. Remaja yang mengikuti suatu organisasi yang salah satu medianya adalah organisasi pecinta alam akan mendapatkan berbagai latihan-latihan untuk pencapaian kebutuhan manusia yakni kebutuhan untuk beraktualisasi diri. Kebutuhan untuk mengungkapkan diri atau aktualisasi diri (need of self actualization) merupakan kebutuhan manusia yang paling tinggi dalam teori Maslow (Koswara, 1991). 
Berbeda dengan remaja yang tidak mengikuti organisasi, mereka sebagian besar mengatakan merasa bingung untuk melakukan sesuatu, buta dengan sebuah birokrasi, malu bertanya sama orang lain, merasa tidak percaya diri dengan potensi yang dimiliki, malu untuk bersosialisasi dengan masyarakat dan tidak mampu untuk mengungkapkan argumentasinya dalam muka umum atau forum bahkan ada yang tidak tahu akan orientasi hidupnya. Remaja yang seperti ini setiap diberi tugas atupun setiap disuruh melaksanakan sesuatu akan selalu diam dan melaksanakanya tanpa mengetahui tujuan dari tugas yang dilakukanya, karena remaja tersebut bingung, tidak berani, malu dan bahkan tidak tahu apa yang harus ditanyakan. Hal ini akan menjadi salah satu penghambat dalam proses pencapaian aktualisasi dirinya (hasil wawancara peneliti, 25/05/2009). Remaja yang tidak mengikuti organisasi tidak akan mendapatkan media latihan untuk melatih dirinya mengembangkan segala potensi yang dimiliki secara cepat untuk menumbuhkan aktualisasi dirinya, sehingga potensi atau kemampuan yang ada dalam dirinya akan tetap laten. Hal ini didukung dengan penelitian Iswadi (2005) menunjukkan bahwa semakin tinggi komitmen organisasi maka semakin tinggi pula aktualisasi diri dan sebaliknya semakin rendah komitmen organisasi maka semakin rendah pula aktualisasi diri.
Remaja yang mampu mengaktualisasikan dirinya lewat organisasi dimasukkan dalam kategori tinggi apabila memiliki ciri-ciri tertentu. Menurut Maslow (dalam Koswara, 1991) berpendapat bahwa aktualisasi diri merupakan usaha individu untuk mengembangkan potensi dan bakat yang dimilikinya untuk mendapatkan kepuasan menuju kesempurnaan diri. Individu yang mengaktualisasikan diri memiliki ciri-ciri, yaitu: Mampu mengamati realitas;  Penerimaan atas diri sendiri, orang lain dan kodrat; Spontan, sederhana dan wajar; Fokus pada masalah-masalah di luar diri; Pemisahan diri dan kebutuhan privasi; Kemandirian; Apresiasi yang senantiasa segar; Memiliki pengalaman yang berkesan dalam hidupnya; Memiliki minat sosial; Hubungan antar pribadi yang mendalam; Berkarakter demokratis; Mampu membedakan antara cara dan tujuan; Rasa humor yang filosofis; Kreatif; Menolak enkulturasi (pembudayaan).

Dari hasil kategorisasi dapat diketahui bahwa subyek yang mengikuti organisasi pecinta alam, kategori aktualisasi diri tinggi ditemukan pada 61 subjek atau 61 %, kategori aktualisasi diri sedang sebanyak 39 Subjek atau 39 %, dan untuk kategori aktualisasi diri rendah (0 %). Sementara pada subyek yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam, kategori aktualisasi diri tinggi 45 subjek atau 45 %, kategori aktualisasi diri sedang sebanyak 55 subjek atau 55 % dan kategori aktualisasi diri rendah (0 %). Berdasarkan hasil kategorisasi ini diketahui bahwa tingkat aktualisasi diri tidak ada yang rendah namun ada perbedaan antara remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam dan remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam.

Hasil dari penelitian ini menunjukkan remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam lebih tinggi daripada remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam. Adanya perbedaan tersebut disebabkan karena keikutsertaan dalam suatu organisasi sangat besar dampaknya, remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam akan mendapatkan berbagai media latihan untuk meningkatkan dan mengembangkan rasa aktualisasi dirinya secara terus menerus, dapat membuka diri dari gagasan-gagasan baru untuk menambah wawasan, pengetahuan dan berbagai pengalaman yang belum tentu bisa didapatkan di bangku kuliah, selain itu remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam dapat mengembangkan dan menyalurkan segala potensi yang dimilikinya, lebih percaya diri, kreatif, dapat berpikir kritis dan demokratis serta memiliki kepedulian sosial yang tinggi. Ikut berpartisipasi di dalam sebuah organisasi sangat banyak kegunaan dan manfaatnya antara lain dapat menambah rasa kepercayaan diri, dapat mengaktualisasikan diri, memberikan perasaan aman, mandiri dan membuat lebih optimis dalam mengerjakan suatu hal. Berbeda dengan remaja yang tidak mengikuti organisasi, mereka kurang mendapatkan media untuk berlatih dan mengembangkan segala potensi yang dimiliki, kurang membuka diri untuk gagasan-gagasan baru, kurang percaya diri, tidak dapat berpikir secara demokratis dan kritis, minimnya ilmu pengetahuan yang dimiliki dan kurangnya pengalaman karena jarang melakukan tindakan-tindakan yang berbeda dari aktivitas rutinnya. Hal ini juga didukung dengan penelitian Chasanah, U. (2008), menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kebutuhan aktualisasi diri karyawan, maka semakin tinggi pula komitmen terhadap organisasinya, dan sebaliknya semakin rendah tingkat kebutuhan aktualisasi diri karyawan maka semakin rendah pula tingkat komitmen terhadap organisasinya.

Kesimpulan dan Saran

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan tingkat aktualisasi diri antara remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam dan remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam. Remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam mempunyai tingkat aktualisasi diri yang lebih tinggi daripada remaja yang tidak mengikuti organisasi pecinta alam. Keikutsertaan dalam suatu organisasi cukup besar dampaknya, remaja yang mengikuti organisasi pecinta alam akan dapat membuka diri untuk gagasan-gagasan baru, dapat menambah wawasan, pengetahuan dan berbagai pengalaman. Berbeda dengan remaja yang tidak mengikuti organisasi, mereka kurang mendapatkan media untuk berlatih dan mengembangkan segala potensi yang dimiliki kurang membuka diri untuk gagasan-gagasan baru, kurang percaya diri, tidak dapat berpikir secara demokratis dan kritis, minimnya ilmu pengetahuan yang dimiliki dan kurangnya pengalaman karena jarang melakukan tindakan-tindakan yang berbeda dari aktivitas rutinnya.
Berdasarkan hasil penelitian di atas, peneliti dapat memberikan saran sebagai berikut : 
1. Bagi Remaja

Remaja diharapkan untuk mengikuti organisasi internal maupun eksternal kampus untuk dapat belajar, bermain dan menmbah pengalaman baru dalam organisasi yang salah satu medianya adalah organisasi pecinta alam sehingga mampu mengembangkan segala potensi yang dimiliki dan menyalurkannya dengan berbagai kegiatan yang positif dan bermanfaat. 

2. Bagi Masyarakat

Masyarakat diharapkan dapat membantu mengarahkan remaja untuk bisa mengembangkan potensi yang dimiliki remaja supaya dapat disalurkan pada kegiatan-kegiatan yang bersifat positif dan bermanfaat bagi orang banyak.

3. Bagi Peneliti Selanjutnya

Disarankan bagi peneliti selanjutnya yang berminat terhadap tema yang sama dengan penelitian ini, supaya mempertimbangkan variabel atau faktor lain  yang mempengaruhi aktualisasi diri, misalnya faktor sosial, faktor budaya, faktor lingkungan fisik, faktor spiritual dan agama, faktor kematangan fisik dan psikis,  kecerdasan dan tingkah laku.
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